The Trip
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Satu koper kecil muatan terakhir akhirnya dengan susah payah masuk juga ke mobil minibus itu. Namun persoalan lain muncul, hanya 3 kursi yang tersisa dari 4 orang yang akan mengikuti perjalanan hari itu. Erna, putranya Johan, dan 2 rekan kuliahnya bersiap mengawali perjalanan panjang menuju kost-kostan di kota tempat mereka akan mengawali kuliah.

Yah… seperti layaknya seorang ibu yang perfeksionis, beragam barang kebutuhan kelengkapan rumah tangga yang sebenarnya bisa dibeli di kota tujuan dibawa serta, dispenser, rice cooker, kipas angin, sampai TV 32 inchi pun dibawa… Johan sebenarnya cukup dongkol dengan tingkah ibunya, namun memilih menuruti pasrah karena dia tahu persis tak ada gunanya menyanggah wanita bawel yang biasa dipanggilnya mama itu, sedangkan 2 teman kuliahnya sudah lebih dulu berada di kota tersebut, jadi tak terlalu banyak barang bawaan selain untuk kebutuhan pribadi…

“Jadi gimana neh ma… dah gak muat, mama tinggal aja deh… atau terpaksa harus ada barang yang ditinggal neh”, ujar Johan… “enak aja, ”… ujar Erna, disertai 1000 kata-kata lain menyembur bak peluru senapan mesin. Dua rekan Johan hanya bisa saling menatap menahan senyum, mereka sih tak punya beban karena bertugas sebagai supir…

“Ya udah, kamu berdua sama mama, kamu pangku mama!” lanjut Erna… “what? ma… ini 7 jam perjalanan lho, kalo ditambah macet bisa 10 jam… pegel dong Johan”… jawab Johan yang biasa dipanggil Jo oleh ibunya. Tapi Erna bukan wanita yang mudah menyerah… dengan wajah kecut, mau tak mau Johan pun menuruti kemauan ibu kandungnya tersebut, anggap saja bayar budi baik terhadap ibu yang telah membesarkannya dengan kasih sayang dan selalu menuruti keinginannya sebagai anak satu-satunya.

Dia sangat dekat dengan ibunya di saat ayahnya yang pengusaha itu jarang ada di rumah. Lagipula tubuh ibunya cukup kecil dibanding dirinya, lebih pendek beberapa senti dan masih ramping pula, dia pikir dia akan kuat memangku mamanya itu. “Duh… jadi ikan sarden dalam kaleng deh kita,” ujar Johan ketika dengan susah payah harus menerima beban dipangkuannya…

“Mama gak terlalu berat kan? tanya Erna kepada Johan, yang menjawab dengan malas… “ngga kok ma,” sambil mencoba memasang earphone di telinganya. Pada usia 41, tubuh Erna memang masih ideal dan proporsional, ia cukup rajin merawat tubuh dan aerobik, dan sering mengundang decak kagum rekan-rekan sejawat suaminya yang 1-2 ada juga yang mencoba mengusik kesetiannya.

Beberapa menit perjalanan ini berlalu, Erna mulai menyadari beberapa kesalahan… pertama, Johan bukanlah anak kecil lagi yang selalu ia manjakan, tapi telah menjelma menjadi lelaki yang siap memasuki gerbang kedewasaan, so… memilih dipangku anaknya yang tengah usia pubertas itu adalah tindakan bodoh, kedua…

Ia hanya memakai daster rumahan yang relatif tipis dan selembar jilbab gaul sebatas leher, Erna memang menyukai kepraktisan dalam berpakaian, tapi hanya selembar kain daster dan celana dalam tipis yang membatasinya bersentuhan langsung dengan tubuh anaknya yang hanya memakai celana basket bermerk Adidas itu.

Dan ketika mereka berguncang-guncang melewati jalanan berlubang, perlahan Erna merasakan sesuatu mendesak menekan belahan pantatnya, penis Johan perlahan tapi pasti mulai ereksi dan mengeras. Erna sadar ia tak munkin memarahi Johan akan hal itu, apalagi di depan ada dua orang sahabat karibnya. Ia mencoba menahan guncangan dengan berpegangan pada kursi depan, namun tak mampu mencegah hempasan kembali pantatnya ke pangkuan Jo yang kini bagaikan tenda dengan tiang ditengah tegak sempurna.

“auh… pelan-pelan Ndi”, ujar Erna mengeluh, “iya tante… ini dah pelan kok, harusnya kita gak lewat sini neh, parah rusaknya, mana padat lagi,” jawab Andi dengan mata berkonsentrasi ke depan. Padahal Erna hanya mengalihkan keadaan sebenarnya, ketika hempasan pantatnya tadi tepat mempertemukan mulut vaginanya dengan tonjolan kepala kemaluan anaknya yang pura-pura cuek mendengarkan musik dan menatap layar gadgetnya.

15 menit berlalu waktu berjalan sedemikian lambatnya bagi Erna, bukan karena jalan yang rusak, tapi menyadari suatu hal yang tabu bagaimana batang zakar anak kandungnya, Jo sedemikian besar dan keras, yang untungnya masih dibatasi kain pakaian… mendesak dan menggesek-gesek vaginanya yang dia rasakan…

***
[2]

Akhirnya, 10 menit kemudian jalanan mulai mulus dan mereka bersiap memasuki gerbang tol. Erna bisa duduk dengan stabil, kini penis jo tak lagi mendesak ke atas namun melintang sempurna tepat di sepanjang belahan vagina ibunya… dengan ukuran dan kekerasan yang tak berubah, namun cukup membuat Erna sedikit rileks.

Ia tak habis pikir kenapa insiden tadi membuatnya sedikit bereaksi, munkin karena jarang disentuh suaminya yang lebih sering berada di berbagai proyek ketimbang di rumah. Ada kehampaan di tengah ekonomi yang lumayan berkecukupan. Untuk mencairkan suasana, Erna mulai bercakap-cakap dengan Andi dan Rico yang duduk di depan, ngobrol ngalor ngidul segala hal dengan dibumbui gurauan ringan, Andi yang memang supel menanggapi antusias kicauan Erna, sementara Rico yang sedikit pendiam seperti Andi mulai mendengkur halus ketiduran.

“Kamu gak capek jo? tanya Erna sambil menoleh ke belakang, wajahnya begitu dekat dengan wajah putera tunggal kesayangannya itu, ‘ngga kok ma, mama santai aja deh”, jawab Jo dengan wajah setengah tertunduk sibuk memainkan smartphone nya. Erna terdiam, namun wajahnya memerah ketika merasakan batang kemaluan Jo 3 kali digerak2kan keatas…

anak kurang ajar, pikirnya, tapi ia sadar bahwa ini tak lepas dari kesalahan dia juga. “Ndi… mampir di rest area ya… tante mau pipis,” pinta Erna, “Iya tante… 4 kilo lagi kita masuk rest area… ,” jawab Andi. Erna bergegas membuka pintu mobil ketika tiba di rest area dan setengah meloncat keluar,“awas kepala ma…

”, ujar Jo mengingatkan ibunya, dua hal yang dilihat Erna ketika menoleh ke belakang… kepala penis Jo keluar melewati pinggang celananya dan bercak basah di celananya yang tak dapat diragukan lagi, berasal dari dirinya. Erna berjalan terburu-buru ke toilet, mengangkat daster dan menurunkan celana dalam sampai batas lututnya dan berjongkok, usai menunaikan hajatnya, ia basuh permukaan kemaluannya yang dirasakannya sangat basah dan berlendir, lalu berdiri dan melepas celana dalamnya yang kemudian ia perhatikan dekat-dekat, wajahnya memerah mendapati betapa basahnya pakaian dalamnya itu, demikian juga bagian belakang dasternya..

Ia bersandar ke dinding toilet dan bergumam dalam hati… “ini tidak benar… bagaimana munkin… oh, gak munkin aku harus dipangku Jo lagi”. Lalu dia renggut beberapa helai tisu untuk mengurangi basahnya celana dalam pink itu, dipakainya lagi, tapi mendapati kalau celana dalam itu masih basah dan dirasakannya tidak nyaman maka ia lepas lagi, sialnya ia tidak merencanakan mengambil celana dalam pengganti tadi, “biarlah…

Setelah membeli beberapa makanan ringan, Erna kembali ke mobil yang terparkir dekat mini market dan toilet, Jo sudah berada di tempat duduknya semula dan Andi pun sudah bersiap di belakang kemudi. “Apa sebaiknya kita duduk bersebelahan aja jo,” ujar Erna, “Gak munkin Ma… terlalu sempit, kecuali Tv, Dispenser dan 3 koper gede itu kita tinggal di sini,” ujar Jo penuh kemenangan…

“ah nakal kamu, ya udah, resiko ya klo kakimu pegal-pegal”, kali ini Erna tak bisa menghindar dan harus kembali duduk dipangkuan Jo… kali ini selapis kain menghilang sebagai pembatas. Erna sendiri memilih duduk di pertengahan paha anaknya, ia sedikit trauma jika merapat langsung hingga tepat di atas selangkangan anak kandungnya itu.

Setengah jam berlalu, namun Jo mulai mengeluh… “Ma… pegel neh, kita harus ubah posisi.. ampun dah,” ujar Jo dengan wajah meringis, “kan mama bilang juga a… ,” belum habis ucapan Erna, tangan Jo tanpa disuruh menangkap pinggang ibunya dan mendudukannya tepat di atas senjata biologisnya yang sedari tadi tegak mengacung..

“ih… kamu… aaww”, ujar Erna setengah protes dan tersentak kaget dengan desakan benda keras ke belahan liang tempat anaknya lahir 19 tahun lalu. Jo, yang bagai menerima trophy kemenangan memeluk erat pinggul ibunya agar tetap merapat. Erna hanya bisa terdiam dan kian lama mulai gelisah karena getaran kendaraan yang melaju kencang itu membuat gesekan dua alat kelamin itu kian terasa, apalagi Jo dengan kurang ajar menggerak-gerakan batang penisnya…

Erna menoleh ke wajah Jo dan setengah berbisik berkata “jangan kurang ajar kamu, aku ini mama mu,” khawatir ucapannya di dengar Andi di tengah suara alunan musik tape mobil dan gemuruh mesin,“iya ma… abis mama sih”, jawab Jo. Erna kembali menatap ke depan, ia mulai merasakan sesuatu berdenyut di antara pangkal pahanya, mengirimkan sinyal-sinyal perasaan nikmat di otaknya, beberapa kali ia menundukkan kepala bersender ke kursi depan sambil menggigit bibir mencegah rintihan keluar dari mulutnya…
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Tiba-tiba hp di dalam tas tanganya berbunyi, dengan segera ia buka tas itu dan ia ambil, sebuah pesan dari whatsapp dan… dari Jo yang isinya… “Mama… kok basah sekali,” Erna menoleh ke belakang dan mendelik dengan wajah marah, lalu mencubit paha anaknya, Jo meringis menahan sakit namun terselip senyum dibibirnya.

Namun kembali beralih ke depan menyenderkan kepala ke kursi supir, menyembunyikan kenyataan kalau ia pun merasakan kenikmatan dari situasi yang dialaminya saat itu. Tangan Jo mulai merayap ke pahanya, namun dipukul dan ditepis, sambil menoleh dan lagi-lagi berkata “jangan nakal kamu,” tapi kekeraskepalaan Jo yang warisan dari karakter ibunya itu membuatnya mencoba berkali-kali sampai akhirnya Erna memilih mendiamkan tangan Jo mengusap2 permukaan pahanya, terus ke arah lutut menggapai tepi daster mamanya dan menariknya sampai pertengahan paha Erna lalu kembali mengelus-elus sambil memijit-mijit ringan, ”nah…

gitu dong Jo, mama dah pegel neh, enak kamu pijitin”, ujar Erna dengan suara sedikit aneh. Beberapa menit kemudian Jo berkata,“ma… keknya harus ganti posisi lagi deh, pegel neh ma, diri dikit dong, sebentar aja”, Erna dengan bertelekan Kursi depan dan hand grip di atas pintu mencoba bangkit setengah duduk, Johan beringsut sebentar dan seperti tengah membereskan sesuatu yang tidak bisa di lihat Erna dalam posisi seperti setengah duduk itu,“udah belum?

“tanya Erna.. “bentar lagi ma… bentar aja,” jawab Johan kembali bergeser-geser ringan, “entar ma ya,” ujarnya lagi sambil menahan pantat padat ibunya dengan satu telapak tangannya, sementara tangan lain menarik tepian belakang daster Erna sampai ke pangkal pahanya, Erna tak sempat protes,“yak… turun ma”, perintah Johan, Erna terbelalak kaget dan menutup mulut menahan teriakan ketika merasakan benda tumpul keras mendesak masuk ke liang senggamanya dengan paksa, ia terloncat namun tangan-tangan kuat memeluk perutnya dan mendudukannya paksa sehingga benda keras itu kian melesak dalam mengisi ruang sempit yang hangat dan basah walau agak tersendat.

“Jo… kamu ngapain.. oouhh?” ujar Erna panik dan berbisik menoleh kebelakang.. “I love you mam”… jawab Johan singkat dengan suara lirih. Erna mulai terisak menangis, tapi ia sembunyikan dengan kembali menyandarkan kepalanya ke kursi depan tempat Andi yang seolah tak terganggu dengan peristiwa tabu di belakang, terus berkonsentrasi memacu kendaraan sambil menggumam mengikuti senandung lagu.

Erna menggigit jari jemari dengan tubuh bergetar menahan amarah dan… kenikmatan… Johan mulai aktif mengayun-ayunkan pinggulnya ke depan mengasah senjata biologisnya ke dinding lubang berlendir tempat ia dulu dilahirkan… ditambah getaran dan guncangan ringan mobil menambah sensasi kenikmatan, terlebih aktivitas terlarang itu dilakukan kepada ibunya sendiri ditengah situasi darurat dan didepan rekan-rekannya sendiri..

Erna mencoba mengatur nafas dan menerima kenyataan… kenyataan kalau anak kesayangannya telah beranjak dewasa, kenyataan kalau dirinya lah yang disadari atau tidak telah menggugah kedewasaan anaknya, kenyataan kalau dia sangat merindukan sentuhan pria setelah sekian lama hanya merasa sebagai pelengkap status lelaki yang menikahinya, kenyataan kalau dia sangat basah pertanda alam kalau dia pun terangsang hebat..

Johan terus memompa batang kontolnya, sambil tangannya bergerilya menyusup ke balik daster ibunya, mengusap-usap perutnya terus ke atas lalu menyusup ke balik bra mamanya, menangkap dua gundukan daging halus yang begitu besar dan berat ia rasakan sambil memuntir-muntir pucuknya, Erna tak melakukan perlawanan apapun selain makin aktif menggerakan pinggulnya ke kanan ke kiri dan setengah berbisik mendesah-desah.

Johan memang merasakan hanya ibunya lah wanita satu-satunya yang iya kenal, sebagian besar waktunya habis bersama ibunda terkasih sejak masih kanak-kanak di saat kehadiran ayah yang ia dambakan terasa amat kurang, ia bisa berkeluh kesah apapun di depan ibunya termasuk ketika ia mengalami mimpi basah yang pertama, Erna menjelaskan secara detail dan menenangkannya di saat ia begitu ketakutan.

Dan perlahan-lahan ia pun mulai memperhatikan ibunya, mengingat-ingat masa kecil ketika masih sering mandi bersama-sama, mengingat-ingat detil lekak lekuk tubuh telanjang mama dan mulai mencuri-curi pandang, terlebih sang ibu sering tak begitu memperhatikan pakaian yang dipakai, kancing yang terbuka di bagian dada, keluar kamar mandi hanya berhanduk walau di sisi lain kalau keluar rumah selalu memakai pakaian yang religius…

***
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“10 kilo lagi kita ketemu rest area lagi nih, kita berhenti gak tante? ”, tanya Andi memecah pertarungan tersembunyi di belakang… “iya deh, kita mampir aja, tante rasanya mau pipis lagi,” jawab Erna setengah merintih. Andi tidak menyadari kalau jari jemari Johan tengah meremas-remas dan memilin-milin payudara Erna di belakang, sementara di bagian bawah pusar kepala jamur penis Johan mengobrak abrik liang vagina ibunya.

Dering Hp Erna kembali berbunyi… pesan whatsapp lagi “Ma… aku mau keluar nih, keluarin di dalam ya,” Erna panik dan menoleh ke belakang nyaris berteriak, namun sadar ada orang lain di depan, dia membalas whatsapp… “jangan Johan, kamu jangan nakal ah,” Johan menjawab… “tapi aku gak punya pilihan lain Ma…

bentar lagi masuk rest area”.. Erna bingung, tapi itu satu-satunya cara, tidak munkin membiarkan Johan ejakulasi di luar dalam kondisi seperti ini.. Erna memilih pasrah dan membiarkan sesuatu yang juga mulai menggelora di setiap senti dinding vaginanya, sesuatu yang akan meletus… tinggal 5 kilo lagi selintas ia melirik ke rambu lalu lintas.

Satu tangan Johan turun ke bawah melewati pusar Erna terus mengusap rambut-rambut hitam dibawahnya dan… mulai menggelitik klitorisnya.. dalam waktu belasan detik tubuhnya mengejang diikuti dengan gelombang kontraksi dahsyat di dalam rongga vaginanya… wajahnya memerah dan matanya terbalik ke atas sambil meringis menggigit jari menahan erangan ekpresi kenikmatan orgasmenya…

Johan yang merasakan lubang memek ibunya makin menyempit juga tak mampu bertahan lagi… segera ia peluk pinggul ibunya erat-erat, satu hentakan terakhir mengantar tsunami kecil semburan demi semburan sperma yang memenuhi paksa setiap sudut gua sempit itu dan mengetuk lembut mulut rahim di mana ia dulu pernah tinggal di dalamnya.

“nah… sampe juga”, ujar Andi ketika mobil itu masuk gerbang rest area, menyadarkan ibu dan anak yang tengah melayang terbuai puncak kenikmatan masing-masing. “hey… Ric, bangun lo, tidur aja lo ah, yuk kita ngopi,” ujar Andi lagi seraya membangunkan Rico. “Gak turun tante?” tanya Andi kepada Erna.

“kalian turun aja dulu, tante masih kesemutan neh”, jawab Erna. “Oke tante,” Andi menyahut sambil berjalan keluar bersama Rico. Menunggu setelah mereka cukup jauh, Erna segera menyambar tumpukan tisu, mengangkat dasternya sampai melewati pusarnya dan bangkit, suara “plop” berbunyi ketika penis Johan terlepas dari liang vagina Erna yang segera diikuti dengan lelehan sperma dan sempat jatuh di atas kepala penis anaknya yang masih keras berdiri itu, “liat kelakuan mu tuh,” ujar Erna seraya melap permukaan memeknya, sepertinya separuh box tisu habis dipakai untuk membersihkan lahar putih itu, tak terkecuali batang penis Johan pun tak luput dari sapuan tisu membuatnya menggelinjang karena ngilu.

Erna merasakan cairan sperma Johan keluar mulut vaginanya dan mengalir pelan melewati pahanya yang putih itu di sepanjang jalan menuju kamar mandi umum. Usai membersihkan diri mereka berdua lalu bergabung dengan Rico dan Andi, memesan minuman dan makanan siap saji untuk sekedar mengisi perut. Beberapa saat kemudian, Erna yang menyadari tidak mengenakan seutas benang pun di balik dasternya meninggalkan sekumpulan anak muda tersebut menuju mobil.

Agak sedikit ribet ia mencari koper pakaiannya di antara tumpukan barang, namun perang bathin berkecamuk di benaknya… ia tertegun beberapa saat memikirkan hubungan terlarang ibu dan anak yang terjadi barusan, mengingat kembali detil-detil peristiwa yang seharusnya tak boleh terjadi, memikirkan orgasme dahsyat yang selama belasan tahun menikah hanya beberapa kali ia alami, tapi tak senikmat hari ini.

“cape bro abis mangku nyokap lo?” tanya Andi kepada Johan. “Ya lumayan sih… tapi mau bagaimana lagi,” jawab Johan terkesan lesu. “Apa perlu gue gantiin?” ujar Andi dengan tertawa kecil, “ah… gak usah bro, biar gue yang berkorban deh ngerasain pegelnya,” jawab Johan. “Ah… klo mangku hot mom kek nyokap lo seh gue kuat aja bray,” kata Andi lagi sambil terkekeh diikuti senyuman lebar Rico.

Johan memukul lengan Andi ringan, tertegun sejenak bertanya-tanya dalam hati… apakah Andi mengetahui aktivitas mereka di kursi belakang? ah… biarlah, sudah terlanjur ini. Tak lama kemudian Erna kembali bergabung, bersenda gurau sebentar dan akhirnya kembali bersiap melanjutkan perjalanan disaat hari sudah menjelang senja.
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“Jo… ganti posisi lagi ya, mama duduk menyamping aja”, pinta Erna. “Tapi kaki mama gak bisa bebas lo… harus nekuk gak apa-apa emangnya?” tanya Johan. “Udah, kita coba dulu ,” ketus Erna. Dengan susah payah Erna berhasil duduk dengan punggung bersandar di pintu setelah dialasi bantal, pantatnya berada antara kedua paha Johan sementara telapaknya bersandar di antara barang-barang di sebelah anaknya duduk.

“Nah.. gini agak enakan dikit”, ujar Erna yang satu tangannya merangkul leher Johan, sementara satu tangan Johan merangkul pinggang ibunya, menahannya agar tak jatuh ke depan. Erna tersenyum menatap wajah tampan putera semata wayangnya itu, ia ingin merasakan lebih dekat dengan anak yang akan meninggalkannya sekian lama.

Mereka bercakap-cakap sepanjang perjalanan dimana hari mulai gelap dan di antara alunan musik yang diputar Andi, satu tangan Johan mulai mengelus-elus betis ibunya, terus menyelinap ke balik daster dan mengelus-elus paha mulus ibunya, Erna tak melakukan protes apapun, “Johan?” bisiknya seolah-olah protes ketika jari jemari Johan mulai menyisiri bulu-bulu tebal di antara selangkangan ibunya dan menelusuri sepanjang garis belahan vaginanya, agak surprise ia dapati celah kenikmatan tersebut telah basah…

sangat basah. “ohhs Jo,” desis Erna ketika jemari Johan mulai memainkan klitorisnya.. matanya setengah tertutup dan mulai menggigit bibir, Johan yang merasa sudah memegang kendali terus memilin-milin dan mengorek-ngorek ringan benda kecil di belahan atas liang senggama Erna, ibu kandungnya yang kini mendesah-desah dan pantatnya bergeser kesana kemari.

Dan Erna mendekap erat leher Johan dan menyembunyikan wajahnya di situ manakala 1 jari Johan mulai menyeruak paksa rongga vagina yang telah becek itu, mengorek-ngorek dan mengocoknya pelan, “ohs… Jo… kamu nakal.. shhh,” desis Erna di telingan Johan. Jo yang tengah dirasuki nafsu lalu kembali menyertakan 1 jarinya menyelusup lubang memek berlendir itu, dua jari kini memasturbasi Erna dengan gerakan yang kian liar dan cepat yang untungnya deru suara ban beradu dengan jalan dan alunan musik meredam suara kecipak kocokan jemari Johan.

Sekian detik berlalu sampai tubuh Erna kembali relax… “ouh… Jo.. enak sekali Jo.. sssh,” bisik Erna lirih sambil mengusap-usap dada anaknya. “enak sih enak… gimana dgn Johan neh ma? ,” jawab Johan. Erna tertawa kecil, sedari tadi dia merasakan batang kemaluan Johan yang mengeras mendesak sisi pahanya.

“biar mama atur nafas dulu ya, entar aja”… ujar Erna. “Oke… pegang badan mama Jo, mama mau atur posisi lagi,” Johan menarik pinggul mamanya sehingga Erna bisa berjongkok di atas pangkuannya, namun yang mengejutkan Johan, ibu kandungnya memutar tubuh menghadap Johan membelakangi kursi supir, tangannya masih merangkul leher Johan…

“turunkan celanamu Jo.. ”, perintah Erna setengah berbisik.. dengan beringsut Johan menurunkan celananya perlahan sampai mata kaki, Erna yang berjongkok menghadap Johan kembali berbisik… “angkat daster mama Jo,” Johan menggapai tepian bawah daster ibunya itu, menariknya hingga separuh pantat… cukup untuk membebaskan vaginanya…

lalu tanpa disuruh, ia arahkan senjata biologis yang telah tegak mengeras sempurna itu ke mulut vagina Erna, dan Erna pun perlahan tapi pasti menurunkan pantatnya… membiarkan alat kejantanan Johan menerobos masuk akibat tekanan berat tubuh Erna yang wajahnya meringis menahan sensasi senti demi senti kepala penis besar itu menginvasi organ kewanitaannya.

“oohs Jo… ahhss,” desisnya ketika seluruh batang kontol Johan habis tertelan dalam liang senggamanya… lalu perlahan tapi pasti mulai menaik turunkan tubuhnya. Pasangan ibu anak itu saling merintih dan mengerang menikmati hubungan melampaui batas yang tersembunyi dalam gelapnya suasana mobil yang terus melaju kencang.

Tangan Johan mulai kreatif menyelusup ke balik daster Erna, hinggap di atas sepasang buah dada montok itu dan mengeluarkan dari penutupnya, meremas-remas keras dan memelintir putingnya membuat ibunya kian berdesis dan merintih. Belum puas hanya sekedar meremas, tangan Jo keluar, membuka kancing daster Erna setelah menyibakkan jilbab yang menutupinya, mengeluarkan payudara berukuran 36 B tersebut dan menghisap putingnya..

***
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Johan dengan rakus menghisap, mengulum, menggigit ringan puting buah dada yang telah mengeras itu sambil terus menyambut ayunan pinggul ibunya, dua tangannya kini menyangga pantat Erna membantu gerakan naik turun, tentu saja ambil kesempatan meremas-remas pantat bahenol tersebut. Sekian menit berlalu dua insan itu mengejar puncak kenikmatan sampai akhirnya Johan berbisik kepada ibunya…

“ma… Jo mau keluar nih”, “iya… mama juga… tahan bentar Jo… shh” jawab Erna. Johan yang mulai merasakan ngilu di sekujur batang kontolnya tanda sebentar lagi ejakulasi, terus memompa lubang kewanitaan ibunya yang sepertinya agak sedikit lama mencapai orgasmenya setelah dionani jemarinya tadi, sampai kemudian muncul ide untuk memacu ibunya agar segera mencapai klimaks, satu jari telunjuknya ia tekan sedikit keras ke pintu anus Erna, dengan dibantu pelumas dari lelehan cairan vagina ibundanya ia gali perlahan lubang dubur mamanya yang setengah memekik dan mata menyipit hanya menampakan putihnya merasakan sensasi aneh dari ulah anak kandungnya itu.

Johan terus menusukan telunjuknya hingga tenggelam sempurna dan mulai mengocok-ngocoknya pelan, dan dampaknya… “oohs… Jo.. mama keluarr… ohhs,” rintih Erna dengan tubuh bergetar dan kepala mendongak ke atas… “Jo keluar juga ma, ahss,” dan semburan demi semburan erupsi lahar putih hangat membanjiri liang vagina Erna yang masih berdenyut dilanda gelombang orgasme dahsyat.

Sekian detik berlalu kedua insan itu mabuk dalam puncak kenikmatan masing-masing sampai kemudian perlahan-lahan gelombang surga itu kian mereda dan tubuh mereka kembali lemas, namun mereka masih terus berpelukan erat. Kelamin mereka masih menyatu dan jari telunjuk Johan pun masih tertanam di lubang anus ibunya.

“Lima kilo lagi kita keluar pintu tol, satu jam lagi kita sampe”, ujar Andi menyadarkan mereka berdua. Dengan sedikit tergesa mereka mengatur posisi semula, Johan menarik kembali celana pendeknya sementara mamanya merapikan pakaiannya dan kembali duduk menghadap ke depan di atas pangkuan anaknya. Erna merapatkan kedua kakinya, berusaha mencegah lelehan benih terlarang anak kandungnya mengalir keluar.

Setengah jam berlalu dan malam kian larut… “mm.. Andi, kek nya udah terlalu malam nih, gimana klo kita cari penginapan aja, hotel apa losmen gitu,” usul Erna. “Gak masalah sih tante, kalo kos-kosan saya sama Rico sih deket-deket sini, Johan punya mah agak jauh deket kampus,” jawab Andi. “ya udah, kita cari hotel terdekat aja, mobil biar kamu bawa aja, besok pagi kamu jemput tante gimana?

“ujar Erna lagi… “ok tan,” jawab Andi. “Johan gimana ma? ” tanya Johan. “Ya kamu temenin mama dong,” jawab Erna. Mereka akhirnya parkir di sebuah hotel, setelah menurunkan koper pakaian Erna dan Johan, Andi ditemani Rico yang masih mengantuk itu pergi meninggalkan mereka berdua. “ah… sampai juga akhirnya,” ujar Erna setibanya di kamar dan menurunkan barang,“kamu gak mandi Jo?

”tanya Erna sambil mengambil handuk dan sehelai pakaian pengganti dari dalam koper seolah-olah tak terjadi apapun beberapa saat lalu. “mama aja deh mandi duluan,” jawab Johan agak gugup sambil menatap ibunya. “Ya udah… mama duluan,” jawab Erna. Dan yang membuat Johan terkejut… tanpa canggung Erna melepas jilbabnya, lalu menarik bawah dasternya ke atas sampai melewati kepala, lalu melepaskan ikatan rambutnya.

Kini tampak di hadapan Johan pemandangan memancing nafsu berahi dari tubuh seorang wanita dewasa yang hanya payudaranya saja yang masih tertutup BH, sementara dibawah pusarnya rimbunan bulu-bulu hitam masih berlengketan basah, dan dari balik kerimbunan bulu kemaluan itu mengalirlah cairan putih kental yang menganak sungai di antara dua paha putih mulus.

Dengan gerakan perlahan Erna melepaskan satu-satunya penutup tubuh yang tersisa sehingga kini ia telanjang bulat di hadapan anak tunggalnya, suatu hal yang pernah dilakukan bertahun-tahun lalu ketika Johan masih kecil. Johan menelan ludah dan sedikit demi sedikit celana pendeknya membentuk tenda akibat desakan kontolnya, betapa sempurna tubuh telanjang wanita dihadapannya, kaki yang jenjang, pinggul yang membulat, pinggang yang ramping, perut yang sedikit membuncit namun putih mulus dan dua gunung kembar yang masih sempurna dalam kedudukannya.

Itu adalah ibu kandungnya, namun ia juga seorang wanita yang masih punya daya tarik tinggi. “Kok kamu bengong Jo? Tuh… liat ulahmu,” ujar Erna seraya menunjukan lelehan sperma kental yang mengaliri paha putih mulus itu. “Ayo kita mandi bareng”… pinta Erna yang membuat Johan bangkit dari sofa dan tanpa sungkan melepas pakaiannya satu per satu di hadapan ibu kandungnya, Erna tertawa kecil…

Johan terus mengikuti lenggak lenggok tubuh sintal ibunya yang segera duduk di toilet dan… wisssss… cairan urine berdesis mengalir keluar dari vaginanya bercampur air mani, Johan tersipu malu, baru kali inilah iamelihat langsung mamanya pipis di hadapannya, lalu tanpa sungkan, dengan memegangi penisnya yang setengah tegang, ia pun buang air kecil di hadapan ibu kandungnya yang menatapnya dengan tersenyum sambil mencuci memeknya.

Dan mereka pun mandi bersama, saling membasuh, menyabuni, mengusap dan meremas. Batang penis Johan pun kian mengeras sempurna dalam genggaman jari jemari Erna yang mengocoknya pelan, sementara tangan Johan meremas-remas dan memlintir puting payudara wanita separuh baya itu… lalu bibir mereka saling merapat dan lidah mereka saling membelit.

Erna beralih menciumi leher anak remajanya itu, terus ke bawah, menciumi dada, perut… dan pucuk kepala keunguan kontol Johan, yang seolah tak percaya akan mengalami pengalaman pertama dioral, menatap ke bawah penuh hasrat… dan hap!.. kepala kemaluan itu tenggelam dalam cengkeraman bibir merekah Erna…

terus perlahan hingga batang penis itu tenggelam, pipi kemerahan Erna mencekung ke dalam ketika ia mulai menghisap sambil menjilati senjata biologis putera semata wayangnya itu penuh nafsu dengan mata menyipit dan hanya menampakan putihnya saja. “ohss… mamaahhh,, uughhs,” erang Johan sambil mengeramasi rambut ibunya dan mendorong bagian belakang kepala ibunya ke depan…

sulit dipercaya jika ia saat mengalami blowjob pertama dalam hidupnya… dan oleh ibu kandungnya pula. Sementara Erna, malam ini telah membuang jauh-jauh imagenya sebagai wanita alim dan ibu yang sempurna, sosok liar yang ia pendam dalam-dalam, yang merupakan akumulasi dari kehidupan seksualnya yang membosankan, kini menguasai tubuh sensualnya.

Johan yang merasa organ kelelakiannya kian bangkit menuju orgasme, meraih ketiak ibunya, mengangkatnya ke atas dan kembali memagut bibir sexynya, lehernya, payudaranya diikuti hisapan dari satu puting ke puting yang lain membuat kepala Erna terdongak ke atas dan mulai ribut merintih dan mengerang, terus menuju perut putih mulus itu, menggali lubang pusar ibunya dengan lidahnya yang hangat beberapa saat, terus menurun menuju tumpukan rambut hitam yang berlengketan basah…

Erna secara naluriah mengangkat satu pahanya, membuat pintu vaginanya sedikit merekah menyambut jilatan dan tusukan lidah dan jari jemari Johan. Bagi Johan… ini juga pengalaman pertama dirinya mencium aroma khas kewanitaan yang mengundang berahi, seorang pria remaja yang dikenal pemalu terhadap lawan jenisnya, malam ini pertama kali melihat dari dekat dan mencicipi cairan organ intim wanita justeru dari orang terdekat yang selama ini mendampinginya.

Erna bagai kepedasan terus mendesah sambil mengasah belahan vaginanya ke mulut dan hidung Johan sampai kemudian ia dekap erat kepala anaknya dan menjerit.. “aaaaahhhhhhsss”.. ketika orgasmenya pecah. Johan nyaris kehabisan nafas namun mencoba bersabar hingga kontraksi orgasme ibunya mereda, Ia bangkit berdiri, memeluk erat tubuh bugil ibu kandungnya dan mencium bibirnya dengan rakus, sampai kemudian ia memutar tubuh sensual Erna yang sekali lagi, secara naluriah menunggingkan pantat dan membuka agak lebar kedua kakinya, dengan menahan beban tubuhnya di wastafel, ia menunggu detik detik organ intimnya kembali dimasuki benda tumpul alot milik anaknya, dan satu erangan Erna akhirnya kembali membahana mengantar tenggelamnya batang kontol yang besar dan panjang milik Johan ke liang peranakannya…

tidak menunggu lama suara kecipak dua kelamin beradu bagaikan musik memenuhi seantero kamar mandi hotel tersebut, diiringi suara rintihan, erangan dan nafas yang memburu bagaikan simfoni orkestra berahi. Johan mempraktekan berbagai posisi senggama yang dia pelajari dari tontonan film porno, doggystyle, berdiri, WOT, misionaris, kembali lagi doggystyle…

Erna yang makin sensitif entah sudah berapa kali mengalami orgasme, sedangkan Johan yang sebelumnya di mobil telah mengalami beberapa kali orgasme, mulai bisa menahan ejakulasinya cukup lama, sampai akhirnya pertahanannya mulai goyah, dengan ganas ia pompa batang kontolnya ke dalam lubang memek Erna bak piston dalam RPM tinggi, membuat suara beradunya kelamin dan rintihan…

lebih tepatnya jeritan Erna kian bising, dan ketika orgasmenya nyaris meletus, ia cabut dari rongga vagina ibunya yang menimbulkan suara seperti kentut, membalikan tubuh telanjang basah Erna dan mendudukannya tepat di bawah perutnya.. lalu suara teriakan “mamaaaahh” mengiringi semburan demi semburan…

splasshh… splassh… splassh… lahar putih terlarang itu hinggap di setiap bagian wajah ayu Erna, dahi, mata, hidung, bibir, dagu… dan sebagian lagi mendarat di pundak, leher, belahan dada dan payudaranya hingga tiada lagi tetesan tersisa. Johan menyaksikan dengan puas pemandangan erotis itu, sementara Erna masih memejam-mejamkan mata sambil lidahnya membersihkan bibirnya dari lelehan sperma putera kandungnya itu.

“ngghhh… Johan, kamu gitu deh”, rengek manja Erna, seraya menyeka wajahnya. Johan mendirikan tubuh ibunya, dengan semprotan shower membersihkan sekujur tubuh Erna dan akhirnya kembali sepasang manusia sedarah itu saling memandikan badan masing-masing dengan sesekali saling memadu bibir, memeluk dan meremas apapun yang bisa mereka remas.

Tentu saja hubungan melanggar batas itu berlanjut ke kamar tidur. Dua tubuh telanjang itu salin bergumul, bergesek, menghentakan organ kelamin masing-masing sampai masing-masing mencapai puncak kenikmatan. Mereka hanya beristirahat meredakan orgasme masing-masing, lalu ketika organ intim mereka telah siap, maka ronde demi ronde pergumulan berikutnya terjadi hingga lewat dini hari, kamar itu telah dipenuhi aroma sperma dan lendir vagina serta bau keringat dua tubuh sepasang manusia beda usia tersebut, akhirnya mereka kelelahan dan tidur berpelukan dengan kelamin tetap menyatu sampai kemudian terpisah dengan sendirinya, telentang bugil dengan dengkuran halus, Erna seolah pingsan tak peduli lagi dengan keadaan dirinya, dengan kedua paha mengangkang dan vagina membengkak merekah kemerahan dengan lelehan cairan sperma tak henti-hentinya mengalir keluar, payudaranya naik turun seiring tarikan nafasnya, sementara Johan pun mendengkur halus dengan wajah penuh kepuasan dan penis yang kembali ke ukuran normal.

TAMAT

***
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Alternate Ending…

Lima kilo lagi kita keluar pintu tol, satu jam lagi kita sampe, ujar Andi menyadarkan mereka berdua. Dengan sedikit tergesa mereka mengatur posisi semula, Johan menarik kembali celana pendeknya sementara mamanya merapikan pakaiannya dan kembali duduk menghadap ke depan di atas pangkuan anaknya. Erna merapatkan kedua kakinya, berusaha mencegah lelehan benih terlarang anak kandungnya mengalir keluar.

Namun malam itu semua hotel penuh semua, kecuali satu hotel yang itupun hanya tersisa satu kamar. Setelah berdiskusi sebentar, akhirnya dengan terpaksa mereka berempat mengambil keputusan untuk menginap di kamar tersebut setelah terlebih dahulu meminta kasur tambahan kepada karyawan hotel, lagipula mereka sudah cukup kelelahan.

Usai bergantian membersihkan tubuh masing-masing, mengganti pakaian dan makan malam dengan menu seadanya, lalu mereka beranjak tidur. Erna seranjang dengan Johan, anaknya, sementara Andi di kasur tambahan diantara ranjang Erna dan Rico yang sudah terlebih dulu mendengkur. Lampu sudah dimatikan kecuali lampu tidur di dekat ranjang Erna.

ssstt… jangan nakal ahh… ada teman-temanmu, ntar ketahuan, bisik Erna kepada Johan yang dibalik selimut tangannya menggerayangi payudaranya. Johan tersenyum kecil sambil jemarinya memilin-milin puting susunya… sstt… udah ah, tidur, kek gak ada waktu lain aja, bisik Erna lagi sambil melirik ke arah Andi dan Rico disebelahnya.

Tangan Johan tetap hinggap di gundukan buah dada ranum Erna namun tak ada lagi gerakan selain dengkuran halus dari mulutnya tanda ia telah tertidur. Erna pun berusaha memejamkan mata mencoba menghapus bayang-bayang adegan demi adegan terlarang sepanjang perjalanan tadi, ada rasa sesal karena membiarkan hal itu terjadi dan telah mengkhianati suaminya, ada rasa takut akan dosa, namun di sisi lain ada kepuasan luar biasa yang di lubuk hatinya ia ingin merasakannya lagi, tetapi rasa kantuk dan lelah akhirnya membuat ia tertidur lelap.

Dalam mimpinya, ia seolah-olah terbang melayang disebuah taman, berjumpa dengan seorang pemuda gagah nan tampan yang tidak ia kenal, Erna begitu terpukau dengan ketampanan pemuda asing yang kian mendekat ke arahnya, memeluk tubuhnya, memagut bibirnya yang segera ia sambut pula dengan belitan lidahnya, lalu tanpa sadari ia dan pemuda itu telah bertelanjang tanpa sehelai benangpun, si pemuda asing itu terus mencumbuinya, menciumi dan meremas sekujur tubuhnya sampai akhirnya lidah si pemuda tiba di bagian kewanitaannya, Erna secara naluriah membuka pahanya lebar-lebar, matanya terpejam dan tubuhnya meliuk-liuk merasakan sensasi lidah hangat dan basah itu menyapu sepanjang belahan vaginanya, menusuk-nusuk pelan dan…

ia mendesah ketika sebatang jari mulai menggali liang kewanitaannya… ouhhs… Erna memekik ringan ketika jemari tersebut sedikit kasar menyakitinya… ia terbangun dari mimpi, menatap langit-langit kamar yang gelap temaram, ini hanya mimpi… pikirnya sambil berupaya menggali kesadaran di tengah rasa kantuk yang teramat berat… tapi jilatan lidah hangat itu masih ia rasakan, demikian juga tusukan-tusukan kasar satu…

atau dua jemari di liang vaginanya… nngghh… Johan, jangan nakal ah… nanti teman-temanmu bangun… nggh, lenguh Erna manja sambil mendongak berusaha mendorong kepala yang bersembunyi dibalik selimut diantara kedua pahanya yang terentang, namun satu tangan mendorongnya agar kembali rebah lalu meremas-remas payudaranya…

Johan.. jangan… ngggh… lalu diantara situasi kamar yang temaram itu ia sadari, Johan masih mendengkur halus di sebelahnya… di ranjang lainnya juga ia lihat Rico masih mendengkur keras, dan ia tak menemukan Andi, dengan terkejut ia singkapkan selimut dan betapa shocknya ia dapati Andi menatapnya sambil terus menjilati vaginanya…

Andi? apa yg kamu… telapak tangan Andi menutup mulutnya dan dengan gerakan kilat sudah menindih tubuhnya… maaf tante, aku melihat apa yang tante lakukan di belakang, bahkan aku merekamnya dengan kamera mobil yang tanpa tante sadari aku putar ke arah belakang… tante tak mau kan rekaman itu dilihat om?

Ujar Andi setengah berbisik namun tegas penuh kemenangan. Erna terdiam pasrah dan mulai terisak, masalah baru kini telah timbul… namun ia tak punya pilihan. kamu ingin meniduri tante? tanya Erna kepada Andi. Iya tante… please tante, Andi sudah gak tahan… tapi janji kamu akan hapus rekaman itu?… tanya Erna lagi… janji tante, jawab Andi seraya membentuk huruf V dengan kedua jarinya… tapi jangan disini pinta Erna.. terus dimana tante? Erna bingung seraya melirik ke arah Johan… Ya sudah, di kasurmu saja, Andi yang kegirangan mendapatkan pialanya tersenyum kecil lalu menggulingkan Erna ke arah kasurnya.

Erna memekik ringan karena terkejut… dengan tergesa-gesa Andi bangkit berdiri mengangkangki ibu temannya itu, melepaskan celana pendeknya dan Erna dengan dada berdegup kencang agak jengah melihat batang penis Andi telah tegak mengacung keras.. isap punya ku tante pinta Andi… Erna agak ragu bangkit, usai melirik kiri dan kanan, bibir sensualnya merekah lalu kepala senjata biologi Andi perlahan-lahan hilang tertelan di dalamnya…

ohhhss… tante, desis Andi sambil menjambak pelan rambut Erna dan mendorong maju mundur, Erna tak punya pilihan lain selain menuruti ritme dorongan tangan Andi walau sesekali terbatuk tersedak, Andi memang agak kasar, munkin karena belum berpengalaman, pikirnya. Sampai beberapa saat kemudian Andi melepaskan kuluman mulut Erna, menarik paksa daster tidurnya ke atas, Andi…

jangan, nanti Johan sama Rico bangun bagaimana, tante malu, bisik Erna, namun Andi tanpa berkomentar apapun tetap menarik paksa daster Erna sampai melewati kepalanya, matanya membelalak menatap tubuh sensual setengah telanjang dari ibunda temannya itu yang masih tertutup BH. Dengan kasar ia lepas BH tersebut, merebahkan tubuh Erna lalu kembali beringsut kebawah, menjilati lagi liang senggama wanita setengah baya itu yang hanya bisa pasrah…

setelah puas menghirup cairan cinta itu, Andi menekuk lutut Erna lalu membuka paha putih mulus itu, mengarahkan kepala penisnya ke pintu lubang senggama Erna lalu mendorongnya dengan paksa… sshhh… pelan-pelan Ndi, bisik Erna lirih… ouhhss desis Erna ketika batang kontol Andi berhasil memasuki dalam-dalam liang vaginanya, Andi yang terkesan buru-buru dan terlalu bernafsu mulai mengayun-ayunkan pinggulnya dengan cepat, menghasilkan suara kecipak dari gesekan dua alat kelamin berselaput lendir itu…

Erna mencoba menikmati hal itu namun terlalu tegang karena ada dua orang lain di dalam kamar, ada sedikit rasa bangga bahwa di usianya yang berkepala 4 masih mempunyai daya tarik hebat bagi pria lain yang jauh lebih muda. Andi kian brutal mengoyak-oyak rongga memek ibunda sahabatnya itu dan meremas-remas… lebih tepatnya mencengkeram buah dada Erna dan menggigiti putingnya,, Andi…

pelan-pelan… ohhss… sakit Ndi, desis Erna di antara guncangan tubuhnya yang tengah digarap Andi. nungging tante, perintah Andi diantara dengusan nafasnya, Erna memutar tubuh dan merangkak, pinggangnya segera ditangkap Andi yang tengah lepas kontrol, dengan ganas ia gigiti pantat bahenal nan mulus milik Erna yang hanya bisa menutup mulut mencegah teriakan sakit keluar dari mulutnya.

Payudaranya yang menggantung segera ditangkap sepasang tangan Andi yang segera meremas-remasnya kasar. Erna tak kuat lagi menopang tubuhnya lalu jatuh tertelungkup, namun Andi tetap sibuk mengobrak abrik memeknya, Erna merasa dirinya tengah diperkosa ketimbang bersetubuh dengan sukarela, lalu satu tusukan terakhir menghantar orgasme Andi..

ahss… aku keluar tante… uuuhggs, desis Andi mengiringi semburan demi semburan lahar putih panas yang kembali memenuhi liang senggama Erna, kali ini bukan milik Johan. Erna hanya diam membiarkan anak muda itu mabuk dengan ejakulasinya beberapa saat, lalu mendorong tubuh Andi yang kemudian berbaring disampingnya sambil mengatur nafas.

sekarang… dimana rekamannya? tanya Erna.. ada tan, jawab Andi sambil terengah-engah, dimana rekamannya? tanya Erna lagi dengan agak tegas diikuti tangannya yg selembut sutera itu segera menangkap biji pelir Andi dan meremasnyaauhs… sakit… iya tante… ada tante, jawab Andi terbata-bata, lalu bangkit berdiri mengambil tasnya dan menyerahkan memori card kepada Erna, yang segera berdiri mengambil HP nya, melepas memori HP tersebut dan memasukan memori card dari Andi, ternyata Andi tidak bohong, dengan mode night vision nampak jelas adegan apa saja yang dilakukan Erna dan anaknya di kursi belakang…

ingat, hanya kita berdua yang tahu apa yang terjadi barusan, ujar Erna lagi ketus.. iya tan, jawab Andi lirih dengan kepala tertunduk. Erna bangkit berdiri, tanpa mengenakan busana menuju kamar mandi, diikuti Andi di belakang… tanpa sungkan, ia duduk ditoilet dan kencing di hadapan Andi, matanya menatap Andi dengan tajam, Andi tersenyum nyengir lalu juga kencing dihadapan Erna yang kini cebok membersihkan vaginanya lalu bangkit meninggalkan Andi, usai mengelap tubuh bagian bawahnya dengan handuk lalu berjalan keluar kamar mandi…

baru saja ia melewati pintu kamar mandi Erna dikejutkan dengan hadangan sesosok tubuh pria telanjang dengan batang kontol menegang keras dan besar, aku juga mau tante, ujar lelaki itu… Rico? bisik Erna… yang belum sempat bereaksi lebih jauh segera disergap Rico dan dibaringkan paksa di atas kasur yang ditempati Andi…

Erna hanya berteriak tertahan Ahsss, ketika kepala jamur penis Rico menyeruak paksa ke dalam liang memeknya. Lalu terisak menangis tak pernah menyangka skandal di mobil tadi berujung bencana… harus melayani 3 lelaki muda dengan libido tinggi dalam semalam. Andi lalu duduk di tepi ranjang Rico dengan senyum tersungging menyaksikan live show adegan demi adegan tabu yang mengundang berahi itu…

lalu beranjak menuju arena… Ric… gantian, Rico yang setia kawan bangkit meninggalkan tubuh telanjang Erna yang hanya bisa terisak ketika kembali Andi menggaulinya dengan paksa, namun Rico tak mau kehilangan momentum setengah menduduki dada Erna, isap tan, pintanya, Erna menggeleng, namun Rico menjepit hidung mancung wanita sensual itu sehingga kesulitan bernafas dan membuka mulut…

lalu kontol yang masih berlumur lendir vagina itu memasuki mulut Erna… malam itu Erna harus melayani dua lelaki sekaligus dalam berbagai gaya, doggy style sambil blow job, terlentang sambil mengulum penis, woman on top… juga sambil mengulum kontol lawan jenisnya, entah itu punya Andi atau Rico bergantian, sampai sperma mereka habis dan kelelahan.

Sinar matahari mulai memasuki jendela kamar, perlahan Johan mengerjap-ngerjapkan matanya… mencoba menggapai tubuh Erna disampingnya, namun tak ia temukan, Johan bangkit duduk dan kaget… di lantai ia dapati tiga tubuh telanjang tengah tertidur berpelukan, dan ibunya ada ditengah-tengah dengan ekspresi wajah begitu lelah, payudara penuh bekas gigitan dan cupangan, demikian kedua paha putih mulusnya, penuh bekas cupang…

dan matanya nanar melihat bagaimana vagina ibunya membengkak merah dengan sisa-sia lelehan sperma mengering, entah Johan harus marah melihat pemandangan di depan matanya, lama ia termenung… lalu seutas senyuman merekah, Johan tertawa kecil lalu mengabadikan pemandangan sensual yang unik itu dengan kameranya.
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